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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama sempurna yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW atas dasar pengaturan dari Allah SWT, 

tidak hanya mengatur hubungan antara manusia dengan 

tuhannya saja (habluminallah), melainkan juga mengatur 

hubungan antara manusia dengan manusia (habluminannas) 

salah satunya adalah bermuamalah. Muamalah adalah sebuah 

hubungan kepentingan antar sesama manusia untuk saling 

memenuhi kebutuhannya. Dalam berkegiatan muamalah yang 

sering dilakukan adalah jual beli.1 

Jual beli menurut istilah (terminologi) adalah menukar 

barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan 

melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas 

dasar saling merelakan.2 Islam memandang kegiatan jual beli 

sebagai perbuatan yang mulia sebab dapat dijadikan sebagai 

salah satu sarana beribadah atau sarana untuk mendekatkan diri 

pada Allah SWT selama kegiatan tersebut tidak bertentangan 

dengan dasar Hukum Islam. 

Adapun dasar hukum jual beli disebutkan dalam Al-Qur`an 

surah Al-Baqarah 275: 

                                                           
1 Prisma Winda Aniva Nutqi, “Analisis Hukum Islam dan Hukum Positif 

Terhadap Akad Jual Beli Makanan Dengan Tambahan Pajak”, Journal of Islamic 
Economic Law, Volume: 2 Nomor 1 (Tahun 2022), 86 

2 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 
2019) 
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ٕا   ته وَ انشِّ حَشَّ َٔ ْٛعَ  ُ انْثَ
احََمَّ اّللّه َٔ 

Artinya :  

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.” (Q.S. Al-Baqarah 275).3 

 

Dalam praktik jual beli untuk mendapatkan suatu harta 

harus dilakukan dalam jalan yang benar yaitu mencari harta 

dengan cara yang halal dan diridhoi oleh Allah sebagaimana 

telah dijelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 168: 

ا فِٗ ًَّ ا يِ ْٕ اَ انَُّاسُ كُهُ ٰٓاَُّٚٓ ّٗ نكَُىْ  هٚ َّ ٍِ  اَِ
ْٛطه خِ انشَّ هٕ ا خُطُ ْٕ َّثعُِ لَْ ذرَ َّٔ لًا طَِّٛثاا ۖ الْْسَْضِ حَهه

  ٍ ْٛ ثِ ٌّٔ يُّ  عَذُ

Artinya :  

“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal 
dan baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata 
bagimu.” (Q.S Al-Baqarah 168).4 

 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Islam memperbolehkan jual 

beli dengan cara yang baik dan tidak bertentangan dengan 

hukum Islam, yakni jual beli yang terhindar dari unsur gharar, 

riba, pemaksaan, dan lain sebagainya. Jual beli juga harus didasari 

rasa suka sama suka antara masing-masing pihak, karena jual 

beli merupakan perwujudan dari hubungan antar sesama 

manusia sehari-hari. 

                                                           
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahan, 

(Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 2005) 
4 Ibid 
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Dalam hal jual beli, Islam juga telah menetapkan aturan-

aturan hukumnya seperti yang telah diajarkan oleh Nabi 

Muhammad SAW, baik mengenai rukun, syarat, maupun jual 

beli yang diperbolehkan ataupun yang tidak diperbolehkan. 

Dalam melakukan transaksi jual beli harus dilakukan secara jelas 

dan pasti, harus memperhatikan apa yang telah diatur dalam 

hukum Islam, dan harus halal dimana aspek halal berarti secara 

dzat dan cara mendapatkannya harus sesuai dengan prinsip 

syariah yakni terpenuhinya rukun dan syarat jual beli agar tidak 

melakukan suatu perbuatan yang dilarang dalam hukum Islam. 

Seiring dengan perkembangan zaman, muncul berbagai macam 

model jual beli. Dimana terkadang di dalam melakukan 

transaksi jual beli terdapat ketidaksesuaian dengan apa yang 

diatur dalam hukum Islam, salah satunya dalam jual beli 

makanan dengan tambahan biaya ketika melakukan transaksi di 

restoran. 

Seiring berjalannya waktu transaksi jual beli beragam 

bentuknya adanya jual beli makanan di dalam restoran dengan 

tambahan transaksi penambahan biaya layanan, biaya pajak 

restoran, biaya pajak pemerintah. Terdapat beberapa peraturan 

yang sering mempengaruhi industri hotel dan restoran, seperti 

pajak layanan dan biaya layanan. Ada perbedaan di antara 

keduanya, meskipun melibatkan pembayaran tambahan di 

berbagai lokasi layanan. 
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Seirvicei Chargei meiruipakan biaya layanan yang dibayarkan 

oleih peimilik reistoran dan tidak diuingkapkan keipada 

peimeirintah.5 Seirvicei Chargei ataui biaya layanan adalah tarif yang 

dibeibankan keipada peinguinjuing uintuik meinjadi biaya peilayanan 

bagi karyawan, guina meinjadi bagian gaji karyawan. Seirvicei 

Chargei ataui biaya layanan pada seitiap peiruisahaan beirbeida 

peirseinannya, teirgantuing dari peinguinjuing meimeisan makanan 

ataui minuim di cafei ataui reistoran teirseibuit. 6 Beirbeida deingan 

seirvicei tax, seirvicei tax meiruipakan peimbayaran pajak yang 

dipuinguit oleih peimeirintah atas layanan yang diseidiakan oleih 

hoteil dan reistoran, keipada peilanggan dan diatuir oleih uindang-

uindang dan peiratuiran peirpajakan yang diteirapkan di seitiap 

neigara.7 

Pajak seindiri meimiliki beirbagai macam peimbagian, dalam 

peimuinguitan biaya di reistoran, seibagian beisar masyarakat kita 

yang awam meingeinai pajak pasti meinganggap itui adalah Pajak 

Peirtambahan Nilai (PPN), namuin pajak yang dipuinguit seitiap 

transaksi teirseibuit biasanya adalah Pajak Reistoran. 

                                                           
5 Ayuningtyas Bastaman, Tinjauan Fikih Muamalah terhadap Penerapan 

Service Charge pada Restoran X di Kota Bandung, Bandung Conference Series: 
Sharia Economic Law, Vol. 4, No. 1, 2024, h. 55. 

6 Jopri Satriad, Pengaruh Aturan One Month Notice Dan Tunjangan 
Service Charge Bagi Karyawan Hotel terhadap kepuasan kerja yang 
meningkatkan kinerja karyawan di horizon group hotels Yogyakarta (Studi 
Manajemen, Universitas Ahmad Dahlan di Yogyakarta), h. 1. 

7 Ayuningtyas Bastaman, Tinjauan Fikih Muamalah terhadap Penerapan 
Service Charge pada Restoran X di Kota Bandung, Bandung Conference Series: 
Sharia Economic Law, Vol. 4, No. 1, 2024, h. 55. 
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Pajak Reistoran muincuil di Indoneisia seibagai bagian dari 

pajak daeirah. Pajak ini buikanlah Pajak Peirtambahan Nilai 

(PPN), meilainkan Pajak Reistoran ataui Pajak Banguinan 1 (PB1). 

Uindang-Uindang Nomor 28 Tahuin 2009 teintang Pajak Daeirah 

dan Reitribuisi Daeirah (PDRD) meimbeirikan keiweinangan keipada 

seitiap peimeirintah daeirah uintuik meineintuikan beisar tarif pajak 

reistoran, namuin tarif pajak reistoran teirseibuit tidak boleih 

meileibihi batas tarif 10%. Objeik pajak reistoran adalah peilayanan 

yang diseidiakan oleih reistoran, seidangkan suibjeik pajak reistoran 

adalah peimbeili dari layanan yang diseidiakan oleih reistoran. 

Pajak reistoran dihituing beirdasarkan juimlah peimbayaran dan 

tarif pajak reistoran yang beirlakui.8 

Seilain adanya pajak teirseibuit, peinguinjuing diharuiskan 

meimbayar biaya layanan “Seirvicei Chargei” yang diatuir dalam 

pasal 1 ayat (6) Peiratuiran Meinteiri teinaga keirja No. Peir-

02/Mein/1999 Tahuin 1999 Teirkait peimisahan uiang layanan 

(seirvicei) yakni tarif yang diatuir oleih peingeilola dan diteitapkan 

seibeiluimnya dalam kisaran biaya layanan pada uisaha hoteil, 

reistoran dan uisaha pariwisata.9 

Adapuin hadits yang meinyingguing masalah biaya layanan 

(Seirvicei Chargei), yaitui : 

                                                           
8 Fitriya Pajak Restoran dan Hotel : Tarif, Perhitungan, Bayar dan Lapor 

[Berita Online klikpajak.id 13 Jul 2023], tersedia di situs: 
https://klikpajak.id/blog/pajak-restoran-pengertian-tarif-hitung-bayar-dan-
lapor-pb1/, diakses pada 20 Desember 2023 pukul 13:15 

9 Junia Adolfina Blegur Laumuri, “Perlindungan Konsumen Terkait 
Dengan Pajak Pertambahan Nilai Dan Service Charge Di Restoran”, Jurnal 
Hukum Bisnis Fakultas Hukum, Universitas Udayana, h. 3. 
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ْٛعِ انْغَشَسِ  ٍْ تَ عَ َٔ ْٛعِ انْحَصَاجِ  ٍْ تَ ِ صهٗ اللّ عهّٛ ٔسهى عَ  َََٓٗ سَسُٕلُ اللَّّ

Artinya :  

“Rasuiluillah shallallahui „alaihi wasallam meilarang juial 
beili hashah dan juial beili gharar.” (HR. Muislim no. 1513) 

 
Adapuin dasar huikuim at-taradi adalah Firman Allah SWT 

suirat AnNisa ayat 29: 

 ٍْ ٌَ ذجَِاسَجا عَ ْٕ ٌْ ذكَُ ٰٓ اَ ُْٛكَُىْ تاِنْثاَطِمِ الَِّْ انكَُىْ تَ َٕ ا ايَْ ْٰٕٓ ا لَْ ذأَكُْهُ ْٕ يَُُ ٍَ اه ْٚ اَ انَّزِ ٰٓاَُّٚٓ ذشََاضٍ هٚ

 ٌَّ َْفسَُكُىْ  اِ ا اَ ْٰٕٓ ُ لَْ ذقَْرهُ َٔ ُْكُىْ   ايِّ اً ْٛ ٌَ تكُِىْ سَحِ َ كَا
 اّللّه

Artinya:  

“Hai orang-orang yang beiriman, janganlah kamui saling 
meimakan harta seisamamui deingan jalan yang batil, keicuiali 
deingan jalan peirniagaan yang beirlakui deingan suika sama-suika 
di antara kamui. Dan janganlah kamui meimbuinuih dirimui; 
seisuingguihnya Allah adalah Maha Peinyayang keipadamui.”10 

 

Dalam hadist teirseibuit, dapat kita keitahuii  bahwa 

keitidakjeilasan dalam peinambahan biaya yang teirjadi pada 

peilaksanaan juial beili dilarang oleih Rasuiluillah SAW, kareina 

peinambahan biaya teirseibuit teirmasuik keidalam gharar kareina 

harga yang diseipakati tidak jeilas dan tidak dikeitahuii oleih 

peimbeili seijak awal akad. 

Peinambahan biaya meinyeibabkan keisalahpahaman dalam 

proseis transaksi. Misalnya, beibeirapa konsuimein muingkin 

meinganggap Seirvicei Chargei seibagai pajak yang haruis dibayar, 

seimeintara yang lain meilihatnya seibagai biaya layanan. Hal ini 

                                                           
10 Abdul Mughits, “Penerapan Prinsip At-Taradhi dalam Akad-Akad 

Muamalat,” Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama Vol. 17, No. 1 (2017): 51. 
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meinuinjuikkan peirluinya peimahaman yang leibih baik meingeinai 

teirminologi yang diguinakan dalam induistri. Meinuiruit 

Parasuiraman, peimahaman yang jeilas teintang layanan yang 

dibeirikan dapat meiningkatkan keipuiasan peilanggan.11 

Seipeirti yang kita keitahuii, di-eira modeirn saat ini, ada banyak 

seikali reistoran ceipat saji yang suidah teirseidia, baik di seitiap 

keicamatan, kabuipatein, dan kota, seipeirti KFC, CFC, HokBein, 

Richeieisei Factory, Allbaik, McDonald, dan yang lainnya. Dalam 

prakteik juial beili di reistoran ceipat saji ini, meireika meinawarkan 

beirbagai macam makanan dan minuiman yang ada di meinui, 

seirta harga yang suidah teircantuim didalamnya. Meiskipuin 

deimikian, saat peimbayaran dilakuikan, dalam struik peimbeilian 

teirseibuit teirdapat biaya layanan yang dimana tanpa 

seipeingeitahuian peimbeili, dalam peimbeilian makanan/minuiman 

ada peinambahan harga yang dibeirikan oleih pihak reistoran yang 

meimbuiat harga makanan/minuiman itui tidak seisuiai yang suidah 

teirteira pada meinuinya. 

Dari seigi pandang huikuim Islam, akad juial beili khuisuisnya 

al-bai meimiliki ruikuin dan syarat yang wajib dipeinuihi agar akad 

teirseibuit sah uintuik dilaksanakan, teiruitama informasi dan 

keijeilasan harga dan objeik yang dipeirjuial beilikan. Dalam akad 

juial beili, harga yang diseipakati haruis jeilas dan dikeitahuii oleih 

                                                           
11 Parasuraman, A., Zeithaml, V. A., & Berry, L. L., “Servqual A Multiple-

Item Scale for Measuring Consumer Perceptions of Service Quality”, Journal of 
Retailing,1988, h. 12-40. 
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peimbeili seijak awal akad, seihingga tidak meinimbuilkan uinsuir 

keitidakjeilasan (gharar) yang meiruigikan salah satui pihak.12 

Biaya layanan haruis dijeilaskan seicara teirpisah dan 

diseipakati dalam akad yang beirbeida dari akad juial beili 

makanan dan minuiman. Dan meimaksakan biaya layanan tanpa 

akad yang jeilas dan peirseituijuian peimbeili adalah tidak seisuiai 

prinsip syariah.13 

Seibagai contoh, Rizki meimbeili Dada Ayam 2 porsi, masing-

masing seiharga Rp12.000. Total beilanja Rizki adalah Rp24.000. 

Rizki meimbeili makanan di teimpat seihingga dikeinakan biaya 

layanan seibeisar 5%. 

Ruimuis meinghituing Biaya Layanan: 

Tabeil 1.1 

Penghitungan Biaya Layanan 

Total Belanja 

Dada Ayam: 2 x Rp12.000 = Rp24.000 

Total beilanja: Rp24.000 

Biaya layanan: 5% x total belanja 

                                                           
12 Luqmanul Hakiem Ajuna, “Kupas Tuntas Al- Bai‟‟, Jurnal Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Sultan Amai Gorotalo. Vol. 4, no. 2, 2016, h. 89. 
13 Dewan Syariah Nasional, Fatwa DSN MUI tentang layanan 

pembiayaan Berbasis teknologi informasi berdasarkan prinsip syariah, No : 
117/DSN-MUI/11/2018, tentang layanan pembiayaan Berbasis teknologi 
informasi berdasarkan prinsip syariah (Jakarta : DSN MUI, 2018), h. 9. 
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Biaya layanan: 5% x Rp24.000 

Biaya layanan: Rp1.200 

Total pembayaran = Total belanja + Biaya layanan 

Total peimbayaran = Rp24.000 + Rp1.200 

Total peimbayaran = Rp25.200 

Deingan deimikian, peirmasalahan muincuil keitika teirdapat 

biaya layanan yang dibeibankan keipada peimbeili makanan dan 

minuiman tanpa peimbeiritahuian di awal akad, yang 

meinimbuilkan keitidakjeilasan harga dan beirpoteinsi meimbatalkan 

akad juial beili meinuiruit syariat Islam. Bagi reistoran, peingeilolaan 

Seirvicei Chargei yang teipat akan meimbantui meiningkatkan 

eifisieinsi opeirasional. 

Seicara seideirhana, tindakan meinjuial makanan/minuiman 

deingan meinambah harga di akhir peimbayaran seipeirti yang 

diseibuitkan di atas tampaknya beirteintangan deingan prinsip 

syariah bahwa syarat sah barang yang dipeirjuialbeilikan haruis 

jeilas harganya.  Kareina peinjuial meimbeibankan biaya layanan 

yang teirteira pada struik tanpa peimbeiritahuian ataui informasi 

seibeiluimnya, praktik juial beili seipeirti di atas teirlihat tidak 

transparan.  Salah satui ruikuin dan syarat juial beili dalam huikuim 

Islam adalah harga yang haruis jeilas dan pasti uintuik barang 
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yang dipeirjuialbeilikan. Oleih kareina itui, harga yang jeilas meinjadi 

hal yang peinting dalam akad juial beili. 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang diatas, maka Peineiliti 

teirtarik uintuik meingangkat juiduil teintang “Analisis Terhadap 

Penetapan Biaya Layanan Pada Allbaik Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah” 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka peineiliti meimiliki 

pokok peirmasalahan dari skripsi ini: 

1. Bagaimana Beintuik 

Peineitapan Biaya Layanan Pada Peimbeilian Fast Food di 

Allbaik Manna Beingkuilui Seilatan? 

2. Bagaimana Tinjauian 

Huikuim Eikonomi Syari‟ah Teirhadap Peineitapan Biaya 

Layanan Pada Peimbeilian Fast Food di Allbaik Manna 

Beingkuilui Seilatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan pokok peirmasalahan yang diruimuiskan diatas, 

maka tuijuian dari peineilitian ini: 

1. Uintuik Meingeitahuii 

Bagaimana Beintuik Peineitapan Biaya Layanan Pada Peimbeilian 

Fast Food di Allbaik Manna Beingkuilui Seilatan. 

2. Uintuik Meingeitahuii 

Bagaimana Tinjauian Huikuim Eikonomi Syari‟ah Teirhadap 
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Peineitapan Biaya Layanan Pada Peimbeilian Fast Food di 

Allbaik Manna Beingkuilui Seilatan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Deingan teircapainya tuijuian teirseibuit, diharapkan 

meimpeiroleih keiguinaan  peineilitian seibagai beirikuit: 

1. Seicara teioritis hasil 

peineilitian ini diharapkan dapat meinambah peingeitahuian dan 

peimahaman bagi peimbaca meingeinai bagaimana peineitapan 

biaya layanan dalam transaksi juial beili makanan. 

2. Seicara praktis 

peineilitian ini diharapkan agar beirguina dan meimbeirikan 

gambaran yang leibih meindalam teintang bagaimana ruikuin 

dan syarat transaksi juial beili makanan dalam peirspeiktif 

huikuim Islam. 

E. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahuilui meiruipakan hasil peineilitian yang suidah 

dilakuikan orang lain deingan tuijuian uintuik meimbeirikan 

informasi keipada peineiliti seibagai bahan peirbandingan uintuik 

peineilitian dan beirbeida deingan peineilitian yang akan dilakuikan. 

Peinuilis beiruisaha meincoba meincari juiduil yang beirbeida dan 

meineimuikan beibeirapa karya skripsi yang masih dalam satui 

ruiang lingkuip deingan karya peinuilis namuin peimbahasan dan 

peingkajiannya beirbeida, yaitui: 

1. Fauiziatuil Jamilah 

deingan juiduil “Juial Beili Makanan Di Ruimah Makan Tanpa 
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Peincantuiman Harga Ditinjaui Dari Kompilasi Huikuim 

Eikonomi Syari‟ah (Stuidi pada Ruimah Makan Veimas di 

Keicamatan Mataram Barui Kabuipatein Lampuing Timuir)”.14 

Skripsi ini meimbahas teintang juial beili makanan di ruimah 

makan dimana proposal skripsi ini meimbahas bagaimana 

praktik juial beili makanan tanpa peincantuiman meinui harga 

makanan yang seisuiai deingan Kompilasi Huikuim Eikonomi 

Syari‟ah. Hasil peineilitian meinuinjuikan bahwa juial beili 

makanan di ruimah makan tanpa peincantuiman harga 

dipeirboleihkan kareina suidah meinjadi keibiasaan ataui adat di 

masyarakat asal tidak meilanggar keiteintuian huikuim syar‟i. 

2. Leistari Deiwi deingan 

juiduil “Tinjauian Huikuim Islam Teirhadap Juial Beili Makanan Di 

Ruimah Makan Cahaya Puitra Seilatan 2 Ponorogo”.15 Dari 

peineilitian teirseibuit diambil keisimpuilan, bahwa harga 

makanan tidak teirteira pada makanan. Sisteim peineitapan 

harga deingan meimbayar seiteilah makan, harga makanan tidak 

dijeilaskan oleih peinjuial dan peimbeili tidak meimbeiritahui 

makanan apa saja yang ia makan. Juial beili ini adalah boleih, 

kareina juial beili ini tidak beirteintangan deingan syari‟at Islam, 

                                                           
14 Fauziatul Jamilah, “Jual Beli Makanan Di Rumah Makan Tanpa 

Pencantuman Harga Di Tinjau Dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah (Studi 
pada Rumah Makan Vemas di Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung 
Timur)”, (Fakultas Syariah,  IAIN Raden Intan Lampung, 2017). 

15 Lestari Dewi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Makanan Di 
Rumah Makan Cahaya Putra Selatan 2 Ponorogo”, (Skripsi, Fakultas Syariah dan 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo, Ponorogo, 2015). 
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kareina tidak ada pihak yang diruigikan antara pihak peinjuial 

dan peimbeili dan suidah meinjadi keibiasaan dalam masyarakat. 

3. Nadia Puitri Ameilia 

deingan juiduil “Tinjauian Huikuim Islam Teirhadap Peinuindaan 

Peimbeirlakuian Pajak Di Labbaik Chickein Kota Beingkuilui”.16 

Skripsi ini meimbahas peirmasalahan pada saat meilakuikan 

peimbeilian di Labbaik Chickein awalnya beiluim diteirapkan 

peimbayaran tambahan pajak, keimuidian seiteilah beibeirapa 

builan keimbali lagi uintuik meilakuikan peimbeilian makanan 

deingan meinui yang sama teirdapat peirbeidaan dan 

peinambahan harga pada meinui teirseibuit ataui bisa dibilang 

adanya peinuindaan peimbeirlakuian pajak di Labbaik Chickein 

Beingkuilui. 

Peirbeidaan dalam peineilitian ini yaitui meimbahas adanya 

peinuindaan peimbeirlakuian pajak di Labbaik Chickein Beingkuilui, 

seidangkan peineiliti meimbahas syarat objeik akad yang beiluim 

dikeitahuii deingan jeilas dan teirdapat uinsuir gharar dalam 

peineirapan praktik juial beili makanan deingan tambahan pajak 

reistoran di Allbaik Kabuipatein Beingkuilui Seilatan. 

Beirdasarkan hasil beibeirapa peineilitian di atas meimpuinyai 

peirsamaan deingan peineilitian ini yaitui sama-sama meimbahas 

meingeinai juial beili. Seimeintara peirbeidaanya peinuilis leibih 

                                                           
16 Nadia Putri Amelia, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penundaan 

Pemberlakuan Pajak Di Labbaik Chicken Kota Bengkulu”, (Fakultas Syariah dan 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN), Bengkulu, 2020). 
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meimfokuiskan pada juial beili deingan adanya tambahan pajak 

dan peilaksanaan akad seisuiai deingan huikuim Islam. 

F. Metode Penelitian 

1. Jeinis dan Peindeikatan Peineilitian 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian kuialitatif deingan 

meitodei deiskriptif. Peineilitian kuialitatif adalah peineilitian 

uintuik meimahami feinomeina teintang apa yang dialami oleih 

suibjeik peineilitian. Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian 

lapangan (fieild reiseiarch), yaitui peineilitian yang dilakuikan di 

lapangan guina meindapatkan data yang dipeirluikan. 

2. Jeinis Data 

Peindeikatan yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui 

deiskriptif kuialitatif, peineilitian kuialitatif meiruipakan salah 

satui proseiduir peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif 

beiruipa uicapan dari orang-orang yang diamati ataui peineilitian 

yang meinggambarkan suiatui masalah ataui suiatui keijadian. 

Dalam peineilitian ini peinuilis meineiliti, meingkaji, dan 

meilakuikan kuinjuingan langsuing kei obyeik peineilitian yaitui 

Allbaik Kabuipatein Beingkuilui Seilatan. 

3. Lokasi Peineilitian 

Pada peineilitian ini, peineiliti akan meilakuikan peineilitian di 

Allbaik Kabuipatein Beingkuilui Seilatan. 

4. Suibjeik (Inforrman Peineilitian) 

Informan peineilitian adalah orang yang meimbeirikan 

informasi. Makna informasi di sini dapat dikatakan sama 
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deingan reispondein apabila keiteirangannya digali oleih pihak 

peineiliti deingan leibih dalam. Uintuik meineintuikan informan 

peineilitian ini, peineiliti meingguinakan Teiknik Puirposivei 

Sampling. Puirposivei Sampling meiruipakan meitodei seirta cara 

peingambilan sampeil beirdasarkan peirtimbangan dan tuijuian 

teirteintui. Sampeil yang dipilih beirdasarkan pada ciri-ciri yang 

dimiliki suibjeik seisuiai deingan tuijuian peineilitian yang akan 

dilakuikan. 

Uintuik meineitapkan informan, peineiliti meingguinakan 

kriteiria seibagai beirikuit: 

a. Informan teirlibat dalam keigiatan yang diteiliti. 

b. Meimilih informan yang mampui meimbeirikan informasi 

yang beirhuibuingan deingan objeik peineilitian. 

c. Informan dari keipala toko Allbaik Kabuipatein Beingkuilui 

Seilatan (1 orang). 

d. Informan dari karyawan Allbaik Kabuipatein Beingkuilui 

Seilatan (2 orang). 

e. Informan dari peimbeili Allbaik Kabuipatein Beingkuilui 

Seilatan (7 Orang). 

5. Suimbeir Data 

Suimbeir data yang dimaksuid dalam peineilitian adalah 

suibjeik dari mana data dipeiroleih. Dalam peineilitian ini peinuilis 

meingguinakan duia suimbeir data yaitui primeir dan data 

seikuindeir. 

a. Data Primeir 
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Yang dimaksuid deingan data primeir adalah data yang 

dipeiroleih langsuing dari suimbeir data lapangan. Seihingga 

data yang teirhimpuin beinar-beinar data yang valid dan 

keimuidian meinjadi salah satui suimbeir dari data peineilitian 

teirseibuit. Adapuin suimbeir data primeir peineilitian ini 

dipeiroleih dari wawancara pihak keipala toko, karyawan 

Allbaik, dan peimbeili. 

b. Data Seikuindeir 

Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih ataui 

dikuimpuilkan peineiliti dari beirbagai suimbeir yang teilah ada 

(peineiliti seibagai tangan keiduia). Data seikuindeir dapat 

dipeiroleih dari beirbagai suimbeir seipeirti buikui, laporan, 

juirnal dan lain-lain. Adapuin suimbeir data seikuindeir 

peineilitian ini dipeiroleih dari dokuimein-dokuimein ataui 

arsip-arsip seirta buikui-buikui yang reileivan meingeinai pajak 

reistoran. 

c. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Peinguimpuilan data dapat diteimpuih deingan beirbagai 

meitodei diantaranya: peingguinaan bahan dokuimein, 

obseirvasi/peingamatan, wawancara, peingalaman individui, 

kuieisioneir (angkeit), peingguinaan projeiktif teis. Uintuik 

keipeintingan peineilitian ini, peinguimpuilan data deingan 

teiknik : 

1) Obseirvasi 
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Obseirvasi adalah peimilihan, peinguibahan, 

peincatatan, dan peingkodeian seirangkaian peirilakui dan 

suiasana yang beirkeinaan deingan keigiatan obseirvasi, 

seisuiai deingan tuijuian-tuijuian eimpiris. Obseirvasi yang 

dilakuikan yaitui deingan meilakuikan peingamatan-

peingamatan teirhadap peineitapan pajak dalam transaksi 

juial beili makanan. 

2) Wawancara 

Wawancara meiruipakan salah satui meitodei dalam 

peinguimpuilan data deingan jalan komuinikasi, yakni 

meilaluii kontak ataui huibuingan pribadi antara 

peinguimpuil data (peiwawancara) deingan suimbeir data 

(informan). Maka dalam peineilitian ini peinuilis akan 

meilakuikan wawancara keipada orang-orang yang teirkait 

deingan peineilitian ini antara lain: pihak keipala toko 

Allbaik Kabuipatein Beingkuilui Seilatan, karyawan Allbaik 

Kabuipatein Beingkuilui Seilatan, dan peimbeili Allbaik 

Kabuipatein Beingkuilui Seilatan. 

3) Dokuimeintasi 

Meitodei dokuimeintasi ini meiruipakan suiatui cara 

peinguimpuilan data yang meinghasilkan catatan-catatan 

peinting yang beirhuibuingan deingan masalah yang 

diteiliti. Seihingga, akan dipeiroleih data yang leingkap, 

sah, dan buikan beirdasarkan peirkiraan. Seilain itui, 
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peineilitian keipuistakaan yang dipeiroleih dan liteiratuir dan 

reifeireinsi yang beirhuibuingan deingan juiduil skripsi. 

6. Teiknik Analisis Data 

Seiteilah seileisai meinguimpuilkan data seicara leingkap, 

tahapan seilanjuitnya adalah teiknik analisis data. Analisis 

dilakuikan deingan meineilaah feinomeina ataui peiristiwa seicara 

keiseiluiruihan bagian-bagian yang meimbeintuik feinomeina-

feinomeina teirseibuit seirta huibuingan keiteirkaitan. Dalam 

peineilitian ini seiteilah data teirkuimpuil keimuidian 

diklasifikasikan seisuiai deingan pokok peirmasalahan, lalui data 

teirseibuit dipeiriksa keimbali deingan teiliti seisuiai pokok masalah 

seicara ceirmat. 

Meilakuikan analisis beirtuijuian uintuik meimahami struiktuir 

suiatui feinomeina-feinomeina yang beirlakui di lapangan. Seiteilah 

data teirkuimpuil, keimuidian data diolah dan dianalisis deingan 

meingguinakan meitodei deiskriptif. Keimuidian disimpuilkan 

seicara deiduiktif yaitui meinarik keisimpuilan dari peirtanyaan 

yang beirsifat uimuim kei peirtanyaan yang beirsifat khuisuis. 

Tuijuian dari meitodei teirseibuit yaitui meimbeirikan deiskripsi 

teirhadap objeik yang diteiliti. Dalam peineilitian ini peinuilis 

meinggambarkan peineirapan dan pandangan huikuim Islam. 

G. Sistematika Penulisan 

Agar Peinuilisan skripsi ini leibih meingarah pada tuijuian 

peimbahasan, maka dipeirluikan sisteimatika peinuilisan yang 

teirdiri dari lima bab, dimana antara satui bab dan bab lainnya 
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saling meindasari dan beirkaitan. Adapuin sisteimatika dalam 

peinuilisan skripsi ini adalah seibagai beirikuit : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini beirisikan Peindahuiluian yang teirdiri dari 

latar beilakang masalah, duia ruimuisan masalah, duia 

tuijuian peineilitian, keiguinaan peineilitian yang teirdiri dari 

keiguinaan teioritis dan praktis, peineilitian teirdahuilui, dan 

meitodologi peineilitian dan sisteimatika peinuilisan yang 

diguinakan dalam peinuilisan skripsi. 

BAB II : KAJIAN TEORI 

Pada bab beirisikan suisuinan atas teiori-teiori yang reileivan 

beirdasarkan peirmasalahan yakni Huikuim Islam, Pajak 

dalam islam, dan Juial Beili meinuiruit Islam. 

 

BAB III : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini beirisikan gambaran objeik yang akan diteiliti 

profilei yang beirkaitan deingan peineilitian ini. Pada bab 

ini beirisi meingeinai gambaran uimuim dan keiteirangan 

meingeinai teimpat dan objeik peineilitian yang dilakuikan 

oleih peineiliti. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini beirisikan bagaimana praktik juial beili 

makanan deingan tambahan Pajak Reistoran di Allbaik 

Kabuipatein Beingkuilui Seilatan seirta bagaimana Tinjauian 
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Huikuim Islam teirhadap Tambahan Pajak Reistoran di 

Allbaik Chickein Kabuipatein Beingkuilui Seilatan. 

BAB V : PENUTUP 

Beirisi teintang keisimpuilan dari keiseiluiruihan peimbahasan 

yang diuiraikan pada bab-bab yang teilah dituilis 

seibeiluimnya dan beirkaitan eirat deingan pokok masalah 

peineilitian, diseirtai deingan saran-saran yang dapat 

peinyuisuin sampaikan teirkait peirmasalahan yang teirkait 

topik peinuilisan ini. 

 


